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SUMMARY

DIMAS BRAMANTYARSO. “Percentage Difference in Feed Formulation with 

Garlic Flour (Allium salivum) lo Prevent Bacterial Infections on Catfish (Clarias 

sp.)” (Supervised by ADE DWI SASANTI and MIRNA FITRANI).

The aims of this study was to determine the effectiveness of garlic powder in 

the prevention infections of bacterial Aeromonas hydrophilla at catfish. 

Implementation of this research from Desember 2013 to Januari 2014 at Budidaya 

Perairan Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University.

This study used a completely randomized design with flve treatments,

percentage difference of feed formulations were repeated three times. The results

showed that garlic powder in the feed did not affect significantly the percentage of 

infected fish, survival and growth of catfish that infections A. hydrophilla.



RINGKASAN

DIMAS BRAMANTYARSO. “Perbedaan Persentase Formulasi Pakan Berbahan 

Baku Tepung Bawang Putih (Allium salivuni) untuk Mencegah Infeksi Bakteri pada 

Ikan Lele (Clarias sp.)” (Dibimbing oleh ADE DWI SASANTI dan MIRNA 

FITRANI).

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efektivitas tepung bawang putih 

dalam upaya mencegah infeksi bakteri Aeromonas hydrophilla pada ikan lele. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2013 sampai Januari 2014 di 

Laboratorium Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya,

Indralaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima 

perlakuan yaitu perbedaan persentase formulasi pakan yang diulang sebanyak tiga 

kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian tepung bawang putih dalam 

pakan tidak berpengaruh nyata terhadap persentase ikan terinfeksi, kelangsungan

hidup dan pertumbuhan ikan lele yang diinfeksi A. hydrophilla.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Bawang putih adalah nama tanaman dari genus Allium sekaligus nama dari 

umbi yang dihasilkan. Bawang putih mentah mengandung senyawa - senyawa 

sulfur, termasuk zat kimia yang disebut alliin yang membuat bawang putih mentah 

terasa getir atau angur. Bawang putih juga mengandung minyak atsiri {Metil Alil 

Disulfida) yang baunya menyengat hidung. Bawang putih mengandung berbagai 

macam zat yang berfungsi sebagai antibakteri dan antiseptik, diantaranya allicin dan

scordinin (Challem, 1995 dalam Lukistyowati dan Kumiasih, 2011).

Bawang putih telah banyak digunakan untuk meningkatkan stamina tubuh

dan telah banyak makanan suplemen yang dibuat dari bawang putih ataupun minyak

bawang putih (Watanabe, 2001). Hasil penelitian menunjukkan pemberian bawang 

putih dapat merangsang sel imun seperti makrofak dan sel T untuk melawan bakteri 

dan infeksi virus (Salman et al., 1999). Efek yang sama juga dijumpai pada ikan lele 

yang dilakukan oleh Maryono et al. (1999), kelangsungan hidup benih ikan lele 

dumbo ukuran 2 g yang telah dilukai di bagian punggungnya, kemudian diinfeksi 

bakteri A. hydrophilla melalui perendaman dengan kepadatan bakteri 109 sel/ml, 

setelah menampakkan gejala terinfeksi direndam dalam perasan bawang putih 

dengan konsentrasi sekitar 11350 ppm, selama 15 menit. Kelangsungan hidup benih 

ikan perlakuan lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak diberi perlakuan 

(kelangsungan hidup benih ikan kontrol 4% dan kelangsungan hidup benih ikan 

perlakuan mencapai lebih dari 50%).
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Berdasarkan pengalaman di lapangan pada saat melakukan kegiatan magang 

di Balai Benih Ikan Lokal Kota Prabumulih pada tahun 2012, kematian benih ikan 

lele yang disebabkan bakteri tersebut bisa mencapai 100 %, sehingga mengakibatkan

kerugian yang besar dalam usaha budidayanya.

Kajian aplikasi bawang putih untuk pencegahan infeksi A. hydrophilla

diharapkan menjadi solusi alternatif mengurangi kematian benih lele yang

disebabkan oleh bakteri khususnya bakteri A. hydrophilla. Salah satu metode

pemberian zat antibakteri adalah melalui pakan. Penambahan bahan atau zat

antibakteri ke dalam pakan pernah dikaji oleh Novilwan (2012), yang menggunakan

tepung kunyit pada ikan patin, Susanti (2013), menggunakan tepung mengkudu yang

juga pada ikan patin. Namun masih ada beberapa kelemahan dari penelitian tersebut,

salah satunya adalah pemberian tepung mengkudu belum efektif dalam mencegah

infeksi A. hydrophilla.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas tepung bawang putih 

dalam upaya mencegah infeksi bakteri A. hydrophilla pada ikan lele.

C. Hipotesis

Perbedaan persentase formulasi pakan berbahan baku tepung bawang putih 

diduga berpengaruh nyata terhadap persentase ikan terinfeksi, kelangsungan hidup 

dan pertumbuhan ikan lele yang diinfeksi A. hydrophilla.
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